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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial jumlah 

penduduk berpengaruh signifikan terhadap kemiskinandi kabupaten Belu 

yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 4,993 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sebesar 1,745 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari alpha 

0,05. 

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial pengangguran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinandi kabupaten Belu yang 

ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,398 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 

1,745 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,695 lebih besar dari alpha 0,05. 

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial jumlah 

penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap penganggurandi kabupaten 

Belu yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,183 lebih kecil dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,745 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,857 lebih besar 

dari alpha 0,05. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan jumlah 

penduduk dan pengangguran berpengarih signifikan terhadap kemiskinan di 

kabupaten Belu yang ditunjukan dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11,978 lebih 
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besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 3,63 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 lebih 

kecil dari alpha 0,05. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil 

kebijakan di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Belu antara lain:  

1. Pemerintah perlu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

penduduk di kabupaten Belu melalui berbagai macam pendidikan dan 

pelatihan sehingga penduduk bisa mampu untuk mengali dan 

mengembangkan potensi sumber daya yang dimiliki baik berupa sumber 

daya alam maupun sumber daya manusia untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup , menciptakan lapangan pekerjaan baru serta mampu 

bersaing dalam pasar tenaga kerja yang pada akhirnya adalah mengurangi 

angka pengangguran dan kemiskinan di kabupaten Belu  

2. Kepada pembaca penulis berharap tulisan ini bisa memberikan suatu 

informasi dan untuk menambah wawasan bagi para pembaca mengenai 

pengaruh jumlah penduduk dan pengangguran terhadap kemiskinan di 

Kabupaten Belu. 
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HASIL OLAHAN DATA  

A. UJI NORMALITAS 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Jumlah 

penduduk 

Pengangguran Kemiskinan 

N 21 21 21 

Normal Parametersa,b 
Mean 12.4495 3.7433 2.8776 

Std. Deviation .25188 1.55451 .19157 

Most Extreme Differences 

Absolute .220 .222 .189 

Positive .220 .222 .189 

Negative -.117 -.114 -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 1.019 .866 

Asymp. Sig. (2-tailed) .260 .250 .441 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

B. UJI MULTIKOLONIARITAS  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -4.204 1.468  -2.864 .010   

Jumlah 

penduduk 
.571 .118 .751 4.859 .000 .998 1.002 

Penganggu

ran 
-.007 .019 -.059 -.385 .705 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
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C. UJI AUTOKORELASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .756a .571 .523 .13226 1.721 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Jumlah penduduk 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

D. UJI HETEROSKEDASTITAS 

 

 
 

 

 

E. ANALISSIS INFERENSIAL  

1. PENGARUH X1 TERHADAP Y 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
Jumlah 

pendudukb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
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b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

  Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .753a .567 .545 .12927 

a. Predictors: (Constant), Jumlah penduduk 

 

 

ANOVAa 

        Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression .416 1 .416 24.926 .000b 

Residual .317 19 .017   

Total .734 20    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Jumlah penduduk 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -4.255 1.429  -2.978 .008 

Jumlah penduduk .573 .115 .753 4.993 .000 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

 

2. PENGARUH X2 TERHADAP Y 

 

 

Variables Entered/Removeda 

  Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Pengangguranb . Enter 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
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b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

   

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .091a .008 -.044 .19573 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .006 1 .006 .159 .695b 

Residual .728 19 .038   

Total .734 20    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Pengangguran 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 2.920 .114  25.674 .000 

Pengangguran .011 .028 .091 .398 .695 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
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3. PENGARUH X1 TERHADAP X2  

 

Variables Entered/Removeda 

  Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

   Method 

1 
Jumlah 

pendudukb 
.       Enter 

a. Dependent Variable: Pengangguran 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

      

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square    

   Std. Error of 

the Estimate 

1 .042a .002 -.051 1.59349 

a. Predictors: (Constant), Jumlah penduduk 

 

 

ANOVAa 

            Model      Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .085 1 .085 .033 .857b 

Residual 48.245 19 2.539   

Total 48.330 20    

a. Dependent Variable: Pengangguran 

b. Predictors: (Constant), Jumlah penduduk 

 

 

Coefficientsa 

             Model  U  nstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.965 17.615  .395 .697 

Jumlah penduduk .259 1.415 .042 .183 .857 

a. Dependent Variable: Pengangguran 
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4. PENGARUH X1 DAN X2 TERHADAP Y 

 

Variables Entered/Removeda 

     Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

   Method 

1 

Pengangguran, 

Jumlah 

pendudukb 

. E   Enter 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

     Model R        R Square Adjusted R 

Square 

S   std. Error of 

the Estimate 

1 .756a .571 .523 .13226 

a.    Predictors: (Constant), Pengangguran, Jumlah penduduk 

 

 

ANOVAa 

      Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .419 2 .210 11.978 .000b 

Residual .315 18 .017   

Total .734 20    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Pengangguran, Jumlah penduduk 
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Coefficientsa 

       Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -4.204 1.468  -2.864 .010 

Jumlah penduduk .571 .118 .751 4.859 .000 

Pengangguran -.007 .019 -.059 -.385 .705 

a.    Dependent Variable: Kemiskinan 

 

 

5. KORELASI 

 

Correlations 

 Jumlah 

penduduk 

Pengangguran Kemiskinan 

Jumlah penduduk 

Pearson 

Correlation 
1 -.042 .753** 

Sig. (2-tailed)  .857 .000 

N 21 21 21 

Pengangguran 

Pearson 

Correlation 
-.042 1 -.091 

Sig. (2-tailed) .857  .695 

N 21 21 21 

Kemiskinan 

Pearson 

Correlation 
.753** -.091 1 

Sig. (2-tailed) .000 .695  

N 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tahun 
Persentase 
Kemiskinan 

(Y) 
Ln 

   Jumlah 
Penduduk (X1) 

Ln 
Persentase 

Pengangguran 
(X2) 

Ln 

 2000 23.4 3.15 277,137 12.53 1.41 0.34 

 2001 29.53 3.39 284,074 12.56 4.61 1.53 

 2002 18.48 2.92 291,967 12.58 3.11 1.13 

 2003 20.66 3.03 331,385 12.71 3.49 1.25 

 2004 20.51 3.02 324,165 12.69 2.64 0.97 

 2005 20.74 3.03 361,862 12.80 5.4 1.69 

 2006 20.09 3.00 371,530 12.83 3.97 1.38 

 2007 21.02 3.05 378,882 12.84 3.13 1.14 

 2008 19.69 2.98 384,182 12.86 3.12 1.14 

 2009 17.47 2.86 245,234 12.41 3.1 1.13 

 2010 15.48 2.74 189,123 12.15 2.67 0.98 

 2011 14.61 2.68 192,808 12.17 3.14 1.14 

 2012 14.52 2.68 196,330 12.19 2.21 0.79 

 2013 14.42 2.67 199,990 12.21 3.91 1.36 

 2014 14.24 2.66 204,986 12.23 2.96 1.09 

 2015 16.81 2.82 206,778 12.24 5.39 1.68 

 2016 15.82 2.76 210,307 12.26 2.31 0.84 

 2017 15.92 2.77 213,596 12.27 2.47 0.90 

 2018 15.7 2.75 216,783 12.29 5.26 1.66 

 2019 15.54 2.74 220,116 12.30 7.19 1.97 

 2020 15.37 2.73 223,176 12.32 7.12 1.96 
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 2000 5.12   

 2001 4.3   

 2002 6.3   

 2003 7.2   

 2004 5.88   

 2005 4.99   

 2006 4.66   

 2007 5.04   

 2008 4.53   

 2009 4.63   

 2010 4.72   

 2011 2.08   

 2012 5.28   

 2013 6.04   

 2014 5.57   

 2015 5.34   

 2016 5.76   

 2017 5.78   

 2018 5.6   

 2019 5.38   

 2020 0.4   
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Jumlah 

Penduduk 
Persentase Kemiskinan  

2000 12.53 23.4 

2001 12.56 29.53 

2002 12.58 18.48 

2003 12.71 20.66 

2004 12.69 20.51 

2005 12.80 20.74 

2006 12.83 20.09 

2007 12.84 21.02 

2008 12.86 19.69 

2009 12.41 17.47 

2010 12.15 15.48 

2011 12.17 14.61 

2012 12.19 14.52 

2013 12.21 14.42 

2014 12.23 14.24 

2015 12.24 16.81 

2016 12.26 15.82 

2017 12.27 15.92 

2018 12.29 15.7 

2019 12.30 15.54 

2020 12.32 15.37 
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   Pengangguran  Persentase Kemiskinan  

 2000 1.41 23.4 

 2001 4.61 29.53 

 2002 3.11 18.48 

 2003 3.49 20.66 

 2004 2.64 20.51 

 2005 5.4 20.74 

 2006 3.97 20.09 

 2007 3.13 21.02 

 2008 3.12 19.69 

 2009 3.1 17.47 

 2010 2.67 15.48 

 2011 3.14 14.61 

 2012 2.21 14.52 

 2013 3.91 14.42 

 2014 2.96 14.24 

 2015 5.39 16.81 

 2016 2.31 15.82 

 2017 2.47 15.92 

 2018 5.26 15.7 

 2019 7.19 15.54 

 2020 7.12 15.37 
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Jumlah 
Penduduk 

Pengangguran  
    

 2000 12.53 1.41     

 2001 12.56 4.61     

 2002 12.58 3.11     

 2003 12.71 3.49     

 2004 12.69 2.64     

 2005 12.80 5.4     

 2006 12.83 3.97     

 2007 12.84 3.13     

 2008 12.86 3.12     

 2009 12.41 3.1     

 2010 12.15 2.67     

 2011 12.17 3.14     

 2012 12.19 2.21     

 2013 12.21 3.91     

 2014 12.23 2.96     

 2015 12.24 5.39     

 2016 12.26 2.31     

 2017 12.27 2.47     

 2018 12.29 5.26     

 2019 12.30 7.19     

 2020 12.32 7.12     
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